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DAFTAR ISTILAH 

 
UPLINK  : Singkatan dari Urban Poor Linkage adalah jaringan Organisasi 

Rakyat (OR) yang berada di 14 kota besar di Indonesia, menjadi 
bagian dari Urban Poor Consortium (UPC) pimpinan Wardah 
Hafidz, berdiri pada tahun 1997. Uplink/UPC bergerak untuk isu 
kemiskinan perkotaan, dengan misi pemberdayaan rakyat 
miskkin perkotaan dengan strategi pengorganisasian rakyat, 
advokasi dan jaringan.  

Mukim  : adalah sebuah tingkatan dalam pembagian daerah berdasarkan 
kekuasaan feodal Uleebalang, yang dahulu diterapkan pada 
jaman Kesultanan Aceh. Di dalam satu mukim, dapat diartikan 
sebagai suatu distrik, kumpulan dari beberapa gampong (minimal 
4 gampong), yang memiliki 1 masjid yang dipakai bersama-sama 
untuk sholat Jum’at, dan dipimpin oleh seorang Imuem Mukim. 

Gampong : Istilah lokal di Provinsi NAD untuk satuan wilayah administratif 
desa (untuk wilayah kabupaten) dan kelurahan (untuk di wilayah 
perkotaan). 

Tuha Peut : adalah badan perwakilan yang terdiri dari unsur ulama, tokoh 
masyarakat, termasuk pemuda dan perempuan, pemuka adat, dan 
cerdik pandai/cendikiawan yang ada di gampong yang berfungsi 
mengayomi adat istiadat, membuat reusam gampong, 
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat serta 
melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 
gampong. 

Geuchik : Istilah lain dari Kepala Desa di Provinsi NAD, yang dipilih 
melalui jalur pemilihan langsung dan memiliki masa jabatan 6 
tahun. 

Inong Bale : pada masa Gerakan Aceh Merdeka (GAM) merupakan pasukan 
perempuan GAM, dalam bahasa Indonesia adalah perempuan 
janda. Setelah tsunami menjadi nama kelembagaan di tingkat 
mukim yang terdiri dari perempuan-perempuan yang 
berorganisasi di bidang pengarus utamaan gender. 

Meunasah  : Dalam arti terminologis adalah tempat berbagai aktivitas, baik 
yang berhubungan dengan masalah dunia (adat), maupun yang 
berhubungan dengan masalah agama, yang dikepalai (diampu) 
oleh seorang teungku meunasah. Dalam arti luas meunasah bisa 
disebut sebagai community center. 

Penyintas : adalah orang yang terus bertahan hidup atau yang selamat dari 
suatu peristiwa atau bencana berbahaya yang bisa saja 
menyebabkan kematian/ mengancam nyawa. Penyintas adalah 
kata lain dari survivor dalam bahasa Indonesia. 
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